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ANALISIS PROBLEMATIKA GURU DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI DI SD NEGERI I KARANGTENGAH TAHUN 2018/2019 

 

  Abstrak 

Guru merupakan kunci utama keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 

Guru diharapkan bisa menyiapkan dan membuka diri terhadap beberapa 

kemungkinan terjadinya perubahan, termasuk adanya perubahan kurikulum 

yang sudah pasti berdampak pada perubahan pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1)  mendeskripsikan sumber permasalahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik terintegrasi; 2) mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi guru dalam pelaksanakan pembelajaran tematik terintegrasi; 3) 

mendeskripsikan solusi penyelesaian problematika guru dalam pelaksanakan 

pembelajaran tematik terintegrasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1) sumber permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu: guru 

kesulitan membagi waktu antara mengajar dengan pekerjaan rumah, media 

pembelajaran terbatas, guru kurang memahami konsep pembelajaran tematik 

terintegrasi, guru kesulitan mengoperasikan komputer; 2) permasalahan pada 

pelaksanaan pembelajaran tematik yaitu: guru tidak membuat RPP secara 

mandiri melainkan dengan menyalin dan mendownload RPP di internet, media 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif, guru kesulitan dalam dalam 

mengaitkan antar materi pembelajaran, guru kesulitan dalam menggunakan 

aplikasi E-raport; 3) solusi penyelesaian permasalahan: guru melaksanakan 

workshop, guru melaksanakan tutor sejawat. 

Kata kunci : problematika guru, pembelajaran, pembelajaran tematik 

 

Abstract 

Teacher is the main key to the success of the learning process at school. 

Teachers are expected to be able to prepare and open themselves up to a number 

of possible changes, including curriculum changes that have certainly had an 

impact on learning change. This study aims to: 1) describe the source of the 

problem in the implementation of integrated thematic learning; 2) identify the 

problems faced by teachers in implementing integrated thematic learning; 3) 

describe the solutions to solving teacher problems in implementing integrated 

thematic learning. The type of research used is qualitative research. Data 

collection techniques used were interviews, observation and documentation. 

The results showed that: 1) the source of the problems in the implementation of 

thematic learning were: teachers had difficulty dividing time between teaching 

and homework, limited learning media, teachers did not understand the concept 
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of integrated thematic learning, teachers had difficulty operating computers; 2) 

problems in the implementation of thematic learning are: teachers do not make 

lesson plans independently but by copying and downloading lesson plans on the 

internet, learning media used are not varied, teachers have difficulty in linking 

between learning materials, teachers have difficulty in using E-raport 

applications; 3) problem solving solutions: the teacher conducts workshops, the 

teacher implements peer tutors. 

Keywords : teacher problems, learning, thematic learning 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

yang mengaitkan dan memadukan materi ajar dalam suatu mata pelajaran 

atau antar mata pelajaran dengan semua aspek perkembangan anak, serta 

kebutuhan dan tuntutan lingkungan sosial keluarga dengan memperhatikan 

aspek pengetahuan, sikap/nilai maupun ketrampilan di dalamnya. Menurut 

Trianto (2010:78) pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran 

yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu, dalam pembahasannya 

tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. Menurut Kusdaryani dan 

Saptaningrum (2010 : 95) pendekatan tematik memiliki karakteristik 

sebagai berikut: a) Berpusat pada peserta didik; b) Memberikan 

pengetahuan langsung dengan melibatkan siswa dalam proses belajar 

mengajar; c) Mengembangkan keterampilan berpikir dan kreatif anak; d) 

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas; e)menyajikan konsep dari 

berbagai mata pelajaran; f)bersifat fleksibel; g) hasil pembelajaran sesuai 

dengan minat dan kebutuhan siswa; h) Menggunakan prinsip belajar sambil 

bermain dan menyenangkan. 

Dalam pembelajaran tematik antara mata pelajaran satu 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran yang lainnya dalam satu tema 

pembelajaran dengan menghubungkan berbagai sikap, ketrampilan, 

gagasan, konsep dan nilai baik di dalamnya. Selain itu dalam pembelajaran 

tematik diarahkan menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Oleh 

karena itu diperlukan guru yang benar-benar mampu  melaksanakan 

pembelajaran tematik tersebut dengan baik supaya pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. 
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Guru merupakan kunci utama keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah. Guru diharapkan dapat menyiapkan dan membuka diri terhadap 

beberapa kemungkinan terjadinya perubahan, termasuk adanya perubahan 

kurikulum yang sudah pasti berdampak pada perubahan pembelajaran. Guru 

diharuskan siap secara fisik maupun mental dalam menghadapi perubahan 

pembelajaran. Komponen yang tak kalah penting yaitu sarana dan 

prasarana,yang mana berkaitan dengan kreativitas dan inovasi guru dalam 

xpelaksanaan pembelajaran. Para pendidik selalu dituntut dan 

mengupayakan dirinya untuk bisa mengikuti perkembangan zaman. Oleh 

karena itu kompetensi guru, seperti kompetensi pedagogik, professional, 

kepribadian dan sosial harus selalu  diperbarui dalam upaya menyukseskan 

pembelajaran tematik terpadu. 

Hasil pengamatan sementara menunjukkan bahwa problematika 

`guru yang nampak di SD Negeri I Karangtengah, yakni guru masih 

kesulitan dalam pembuatan RPP, dimana guru tidak membuat RPP secara 

mandiri melainkan mendownload dari internet maupun mengcopy RPP guru 

lain. Guru kesulitan dalam mengaitkan materi dalam suatu pembelajaran. 

Media pembelajaran kurang lengkap, sehingga media kurang bervariatif. 

Kemudian pada penilaian, guru kesulitan menggunakan aplikasi E-raport. 

Artinya masih rendahnya kesiapan, kreativitas dan inovasi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik terintegrasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti di atas, 

maka dirasa penting untuk melakukan penelitian pembelajaran tematik 

terintegrasi sebagai pembelajaran yang memerlukan banyak persiapan 

dalam penerapannya. Dengan demikian, untuk merealisasikan rencana 

tersebut maka peneliti mengajukan judul “Analisis Problematika Guru 

dalam Pembelajaran Tematik Terintegrasi di SD Negeri I Karangtengah 

Tahun 2018/2019”. Dengan tujuan: 1) mendeskripsikan sumber 

permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terintegrasi 2) 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
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pembelajaran tematik terintegrasi 3) mendeskripsikan solusi penyelesaian 

problematika guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terintegrasi. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain 

penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata (2011:73) penelitian 

kualitatif ditujukan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan fenomena-

fenomena yang ada, baik buatan manusia ataupun alamiah yang 

memperhatikan kualitasskarakteristik, keterkaitan antar kegiatan. Penelitian 

dilakukan kurang lebih 3 bulan dari bulan Mei sampai bulan Juli 2019 di SD 

Negeri I Karangtengah. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

wawancara, data yang diperoleh dari melalui wawancara yaitu bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik; observasi, data yang diperoleh melalui observasi 

yaitu tentang pelaksanaan pembelajaran tematik pada kelas 1, 4 dan 5; 

dokumentasi, data yang diperoleh melalui dokumentasi berupa RPP dan 

silabus. Penelitian melibatkan guru kelas 1, 4 dan 5 serta kepala sekolah. 

Analisis data menggunakan data di lapangan model Miles dan Huberman, 

yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification. 

Peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik sebagai 

teknik keabsahan data. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti bahwa terdapat problematika 

dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terintegrasi di SD Negeri I 

Karangtengah. 

Sumber permasalahan pada pelaksanaan pembelajaran tematik 

yaitu: 

a. Kendala merancang RPP masih dijadikan permasalahan di kalangan 

para guru. Beberapa alasan yang diungkapkan guru yaitu guru 

menganggap merancang RPP menghabiskan banyak waktu karena guru 

harus membagi waktu antara mengajar dan mengurus keluarga. Dalam 

merancang RPP membutuhkan waktu yang cukup banyak, sehingga 
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guru memilih untuk mencopy RPP guru lain maupun mendowload dari 

internet. Guru pernah beberapa kali membuat RPP secara mandiri, 

namun guru kesulitan untuk menentukan indikator dan juga tujuan 

pembelajaran. 

b. Media pembelajaran di sekolah masih kurang lengkap. Sekolah belum 

mempunyai LCD, sebenarnya LCD bukan satu-satunya media yang 

wajib dan diharuskan ada dalam pembelajaran. Tetapi dengan media 

LCD akan memudahkan guru dalam menjelaskan materi pembelajaran 

apalagi sekolah sudah memiliki sarana penunjang lainnya seperti wifi, 

dan bahkan setiap guru sudah memiliki laptop sehingga pengadaan 

LCD dirasa penting bagi guru. Meskipun demikian guru tetap 

melakukan pembelajaran dengan media seadanya yang berada di 

lingkungan sekolah, namun demikian media yang digunakan guru 

kurang bervariatif. 

c. Pemahaman guru mengenai pembelajaran tematik terintegrasi dapat 

menunjukkan seberapa besar kesiapan guru mengimplementasikan 

pembelajaran tematik terintegrasi. Dalam hal ini guru masih 

kebingungan mengimplementasikan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran tematik pemisahan antar pelajaran tidak begitu jelas 

mengingat per tema pembelajaran terdiri dari beberapa pelajaran yang 

lain berkaitan. Meskipun sudah dilakukan pelatihan-pelatihan terhadap 

guru, tetapi belum semua guru memahaminya secara baik. Semua 

informasi terkait dengan implementasi pembelajaran tematik 

terintegrasi belum terserap dengan baik oleh guru. Guru kesulitan 

dalam mengaitkan antar materi pembelajaran atau tema pembelajaran, 

guru kesulitan untuk mencari topik yang tepat supaya semua mata 

pelajaran dapat berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Suryosubroto (2012:134) dalam 

pembelajaran tematik terdapat beberapa ciri-ciri salah satunya 

pemisahan mata pelajaran yang tidak begitu jelas. Sehingga dalam 
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pelaksanaan pembelajaran tematik diperlukan topik yang dapat 

mengaitkan beberapa mapel sekaligus 

d. Penggunaan media teknologi informasi digunakan dalam proses 

penilaian E-raport. Dengan adanya E-raport penilaian dilakukan 

dengan cara digital dimana guru melakukan perekapan nilai secara 

digital menggunakan komputer. Dalam penggunaan E-raport guru 

harus mengisi raport, mulai dari data diri siswa sampai nilai siswa yang 

jumlahnya sangat banyak. Nilai yang dimasukkan berupa nilai 

pengetahuan, nilai sikap dan nilai ketrampilan. Disini guru 

memasukkan data-data ke dalam komputer. Menurut salah satu guru 

yang diwawancarai oleh peneliti, sekilas memang mudah, tetapi tidak 

pada kenyataanya karena dalam menginput data dibutuhkan ketelitian 

yang sangat tinggi agar tidak salah saat menginput data.  

Permasalahan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik yaitu: 

a. Guru tidak menyusun RPP secara mandiri, melainkan dengan menyalin 

atau mendownload RPP di internet. RPP hasil mendownload dari 

internet maupun menyalin milik guru lain kemudian diedit, diperbaiki 

identitasnya. Guru beberapa kali menyusun RPP secara mandiri namun 

guru menyatakan kesulitan dalam menyusun indikator dan tujuan 

pembelajaran. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sayekti pada 

tahun 2017. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) sebanyak 25% 

mahasiswa menyatakan mengalami kesulitan dalam menyusun 

indikator pembelajaran; 2) sebanyak 14% mahasiswa menyatakan 

mengalami kesulitan menyusun tujuan pembelajaran; 3) sebanyak 49% 

mahasiswa mengalami kendala dalam merencanakan langkah 

pembelajaran; 4) sebanyak 35% mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

menyusun komponen penilaian.  

b. Media pembelajaran kurang bervariatif. Media pembelajaran di sekolah 

masih kurang lengkap. Sekolah belum mempunyai LCD. Sehingga guru 

menggunakan media pembelajaran seadanya yang tersedia di sekolah. 
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Seperti penelitian yang dilakukan oleh Alwi pada tahun 2017. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi guru yaitu 

dalam pengembangan media, masih kurangnya alat-alat media 

pembelajaran yang ada di sekolah dan kemampuan guru dalam 

menggunakan alat-alat media pembelajaran masih kurang.  

c. Guru kesulitan dalam mengaitkan antar materi pembelajaran. Guru 

kesulitan mencari topik yang tepat supaya semua mata pelajaran dapat 

berkesinambungan antara satu mapel dengan yang lainnya. seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Ananda pada tahun 2018. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru secara konsep memahami 

pendekatan tematik dengan baik, namun pada pelaksanaannya 6 dari 9 

orang guru yang diteliti tidak melaksanakan pendekatan tematik dalam 

pembelajaran.  

d. Guru kesulitan dalam menggunakan aplikasi E-raport. Salah satu guru 

tidak bisa mengoperasikan dengan lancar. Alhasil ketika menginput 

data guru meminta bantuan guru lain untuk memasukkan data pada 

komputer. Sedangkan guru yang mampu mengoperasikan komputer 

tidak ada kendala dalam proses penilaian dengan menggunakan aplikasi 

E-raport, hanya saja guru harus benar-benar teliti dalam menginput 

data karena data yang diinput cukup banyak. 

Solusi penyelesaian masalah: 

a. Guru melaksanakan workshop. Diperlukan adanya pelatihan bagi guru 

mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik, penyusunan RPP, 

menentukan media maupun alat peraga yang sesuai dengan tema, 

termasuk pelatihan komputer. 

b. Melakukan tutor sejawat. Guru dapat belajar bersama dengan guru lain 

atau yang lebih mahir supaya guru dapat melaksanakan pembelajaran 

dengan baik.  

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 1) sumber permasalahan pada pelaksanaan 
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pembelajaran tematik yaitu: guru kesulitan membagi waktu antara mengajar 

dengan pekerjaan rumah, media pembelajaran terbatas, guru kurang 

memahami konsep pembelajaran tematik terintegrasi, guru kesulitan 

mengoperasikan komputer; 2) permasalahan pada pelaksanaan 

pembelajaran tematik yaitu: guru tidak membuat RPP secara mandiri 

melainkan dengan menyalin dan mendownload RPP di internet, media 

pembelajaran yang digunakan kurang bervariatif, guru kesulitan dalam 

dalam mengaitkan antar materi pembelajaran, guru kesulitan dalam 

menggunakan aplikasi E-raport; 3) solusi penyelesaian permasalahan: guru 

melaksanakan workshop, guru melaksanakan tutor sejawat. 
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